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Abstract

The importance of external auditor services causes auditor independence to be
considered. Auditor independence can be maintained if a company conducts
auditor switching. This research examine financial distress as a moderating
influence of the previous year's audit opinion, management change, KAP
reputation, and tenure audit on switching auditors. The research was conducted on
property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
2020-2022. The sampling method used is purposive sampling so that the sample
obtained is as many as 62 companies with a total of 186 data samples. The analysis
showed that audit tenure is the only factor affecting auditor switching. In contrast,
other factors such as the previous year's audit opinion, management changes, and
KAP reputation do not influence switching auditors and financial distress variables
or moderate all independent variables on switching auditors. The results of this
study are expected to contribute to the development of theory and can be useful for
auditors to find out why companies to switch auditors.

Keywords: previous year's audit opinion; management change; KAP reputation;
tenure audit; financial distress; auditor switching

Abstrak

Pentingnya jasa auditor eksternal menyebabkan independensi auditor perlu
diperhatikan. Independensi auditor dapat dipertahankan apabila suatu perusahaan
melakukan auditor switching. Penelitian ini bertujuan untuk menguji financial
distress sebagai moderasi pengaruh opini audit tahun sebelumnya, pergantian
manajemen, reputasi KAP, dan audit tenure pada auditor switching. Penelitian
dilakukan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022. Metode pengambilan sampel yang digunakan
merupakan metode purposive sampling, sehingga sampel yang diperoleh sebanyak
62 perusahaan dengan total 186 sampel data. Hasil analisis menunjukkan bahwa
faktor yang mempengaruhi auditor switching hanya audit tenure, sedangkan faktor
lain seperti opini audit tahun sebelumnya, pergantian manajemen, dan reputasi KAP
tidak mempunyai pengaruh pada auditor switching dan variabel financial distress
juga tidak memoderasi seluruh variabel independen terhadap auditor switching.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk pengembangan teori
serta dapat bermanfaat bagi auditor untuk mengetahui alasan perusahaan
melakukan auditor switching.
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1. PENDAHULUAN

Financial statement atau laporan keuangan menjadi sesuatu hal yang sangat
dibutuhkan perusahaan yang telah go public, hal ini mengingat karena adanya
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 29/POJK.04/2016. Financial
Statement dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mempertanggungjawabkan
kinerjanya kepada para pihak yang berkepentingan. Banyaknya pihak yang
mempunyai kepentingan terhadap financial statement mengharuskan financial
statement menyajikan info yang akurat, handal serta mudah dipahami. Oleh sebab
itu, dibutuhkan pihak yang netral yaitu auditor independen dari KAP agar dapat
menyampaikan penilaian kewajaran pada laporan keuangan (Widajantie Diah Tituk
& Dewi Paramitha Anisa, 2020).

Auditor independen memberikan jasa auditnya kepada suatu perusahaan untuk
menyampaikan penilaian terhadap laporan keuangan agar laporan yang dihasilkan
selaras dengan Standar Akutansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan. Seorang
auditor pada dasarnya harus memiliki sikap independensi, dimana auditor harus
mempunyai sikap yang jujur, tidak mudah terpengaruh, professional serta netral,
hal ini dikarenakan auditor memberikan opini untuk kepentingan umum. Akan
tetapi pada kenyataannya, independensi auditor dapat saja terganggu jika memiliki
koneksi kerjasama yang panjang antara KAP dengan perusahaan. Hubungan kerja
tersebut yang lantas menyebabkan kondisi mental dan opini auditor menjadi
terganggu ketika sedang memberikan jasanya.

Berkurangnya sikap independensi auditor berawal dari terkuaknya skandal
Enron yang bekerjasama dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) Artur Andersen
pada penyelewengan laporan keuangan tahun 2001. Skandal ini lantas menjadi
perhatian publik dari berbagai pihak dikarenakan KAP yang terkenal cukup besar
dan masuk dalam jajaran Big Five pada saat itu justru tidak dapat mempertahankan
independensinya ketika mengaudit laporan keuangan (Arsih & Anisykurlillah,
2015). Big Five pada tahun 2002 akhirnya berubah menjadi Big Four akibat kasus
yang menimpa KAP Arthur Andersen.

Penyelewengan laporan keuangan oleh Enron yang bekerjasama dengan KAP
Arthur Andersen lantas menjadi awal terbentuknya SOX (The Sarbanes Oxley Act)
di tahun 2002 (Widajantie Diah Tituk & Dewi Paramitha Anisa, 2020). SOX (The
Sarbanes Oxley Act) merupakan Undang-Undang yang salah satunya membahas
mengenai independensi auditor yang mewajibkan perusahaan mengganti KAP
secara teratur. Pergantian KAP secara teratur dapat dilakukan perusahaan dengan
auditor switching. Menurut Marbun. F et al., (2022) yang dimaksud auditor
switching yaitu pergantian KAP oleh perusahaan ketika perusahaan memiliki tugas
audit untuk auditor. Pergantian KAP dapat dilakukan karena kewajiban dan
sukarela (Umdiana, 2021). Pergantian KAP yang terjadi karena kewajiban,
disebabkan oleh aturan yang berlaku. Sedangkan, auditor switching yang terjadi
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karena sukarela (voluntary) dapat dilakukan perusahaan atas dasar sukarela dan
tidak ada paksaan untuk mengganti KAP (Rohmah Fajar E et al., 2018). Fenomena
terjadinya auditor switching di Indonesia khususnya pada sektor property dan real
estate dapat dilihat dibawah ini :

Grafik Auditor Switching Perusahaan Property dan
Real Estate yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022
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Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2023
Gambar 1. Grafik Auditor Switching

Grafik di atas menggambarkan adanya penurunan angka auditor switching,
dimana pada tahun 2020 hanya terdapat sembilan perusahaan yang melaksanakan
auditor switching dan tahun 2021 serta 2022 hanya ada delapan perusahaan yang
melaksanakan auditor switching. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan yang melaksanakan auditor switching masih sangat sedikit, padahal
realitanya auditor switching bermanfaat karena dapat menjaga independensi
auditor.

Suatu perusahaan melaksanakan auditor switching tentu didasari karena
berbagai faktor yang mempengaruhi. Menurut Aghaei chadegani et al., (2011),
terdapat beberapa faktor yang berkaitan erat dengan auditor switching, yakni faktor
yang berasal dari auditor atau auditor related factor, yaitu : biaya audit, opini
auditor, serta ukuran KAP sedangkan faktor yang berasal dari klien atau client
related factor yaitu : pergantian manajemen, ukuran perusahaan serta kesulitan
keuangan. Pada riset ini, akan mengkaji ulang beberapa faktor yang mempengaruhi
auditor switching, seperti opini audit tahun sebelumnya, pergantian manajemen,
reputasi KAP, audit tenure serta financial distress yang akan digunakan sebagai
variabel moderasi.

Penelitian mengenai opini audit telah dibuktikan oleh Widya Pratama &
Sudiyatno (2022) menghasilkan bukti jika opini audit mempunyai pengaruh pada
auditor switching, sedangkan hasil yang disajikan oleh Hamzah et al., (2023)
membuktikan jika opini audit tidak mempunyai pengaruh pada auditor switching.
Riset terkait pergantian manajemen dilakukan oleh Indriasih et al., (2022),
menunjukkan jika pergantian manajemen mempunyai pengaruh pada auditor
switching, sedangkan hasil penelitian Klarasati et al., (2021) berhasil
memperlihatkan jika pergantian manajemen tidak mempunyai pengaruh terhadap
auditor switching. Riset mengenai reputasi KAP berhasil dibuktikan oleh Widya
Pratama & Sudiyatno (2022) bahwa reputasi KAP berpengaruh pada auditor
switching, tetapi bertolak belakang dengan hasil yang diperoleh Silalahi & Siagian
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(2022) bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh pada auditor switching. Penelitian
mengenai audit tenure juga telah dilakukan oleh Chikita Rizky et al., (2022)
hasilnya memperlihatkan bahwa variabel audit tenure mempunyai pengaruh pada
auditor switching, sedangkan riset menurut Yanti (2022) menunjukkan jika audit
tenure tidak mempunyai pengaruh pada auditor switching. Sementara itu hasil
penelitian lain yang berkaitan dengan financial distress telah dibuktikan Setyoastuti
et al., (2020) yang menghasilkan bukti jika financial distress berpengaruh pada
auditor switching, berbeda dengan hasil penelitian menurut Klarasati et al., (2021)
yang menunjukkan jika financial distress tidak mempunyai pengaruh pada auditor
switching.

Berdasarkan fenomena auditor switching di Indonesia serta adanya
ketidakonsistenan pada hasil penelitian sebelumnya, menjadi sebab pentingnya
penelitian ini dilaksankan kembali. Sehingga, tujuan dilakukannya riset ini yakni
untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor switching, yaitu opini audit tahun sebelumnya, pergantian
manajemen, reputasi KAP, audit tenure dan financial distress yang digunakan
sebagai variabel moderasi.

2. KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori agensi (agency theory) pertama kali dikembangkan oleh Jensen &
Meckling (1976), dimana teori ini mengilustrasikan koneksi yang trejadi antara
pemilik saham dengan pihak manajemen. Teori ini menjelaskan bahwa pihak
manajemen dapat diberi kepercayaan oleh pemilik saham (principal) untuk
mengatur tugas yang menjadi kepentingan principal. Akan tetapi, dalam
eksekusinya masalah agensi dapat timbul karena adanya konflik, sehingga
menyebabkan perbedaan kepentingan antara principal dan agent. Timbulnya
konflik ini dikarenakan adanya perbedaan asimetri informasi. Principal
menginginkan agar mendapatkan pendapatan yang maksimal dari investasi yang
telah dilakukan, sedangkan agent berorientasi pada bonus atau intensif yang besar,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila terjadi konflik antara principal
dan agent, maka dibutuhkan pihak netral yaitu auditor independen. Auditor
independen merupakan pihak yang tidak memiliki keterkaitan hubungan baik
dengan principal maupun agent, oleh karena itu auditor independen dapat dipercaya
sebagai pihak ketiga atau pihak yang netral ketika terjadi konflik.

Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Auditor Switching

Pada dasarnya setiap perseroan tentu menginginkan agar mendapatkan opini
wajar tanpa pengecualian. Hal itu dikarenakan opini tersebut dapat menjadi nilai
positif atau kepercayaan bagi para pemakai laporan keuangan, terutama pihak
investor atau stakeholder (Fenny et al., 2020). Akan tetapi, ketika realitanya opini
yang diterima oleh perusahaan tidak sesuai dengan harapan, maka hal tersebut dapat
menjadi pemicu suatu perusahaan melakukan auditor switching. Keadaan tersebut
dikarenakan perusahaan tidak cukup senang atas opini yang disajikan oleh auditor
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sehingga hal itu justru menyebabkan kredibilitas dalam laporan keuangan menjadi
terganggu (Simalango Douglas E & Siagian Valentine, 2022). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Aini & Rizal Yahya (2019), menunjukkan bahwa
opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap auditor switching,
sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:

Hi : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap auditor
switching

Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen atau lebih dikenal dengan pergantian CEO (Chief
Executive Officer) pada suatu perseroan dapat terjadi karena adanya ketidaksamaan
kepentingan antara principal dengan agent (Andreas & Savitri, 2019). Perseroan
yang melaksanakan pergantian manajemen atau CEO biasanya diikuti dengan
pergantian KAP atau auditor switching (Aghaei chadegani et al., 2011). Manajer
tentu akan memutuskan untuk melaksanakan auditor switching dengan cara
mencari KAP yang bisa diajak untuk bekerjasama memberikan keleluasaan dalam
mamakai prosedur akuntansi yang menguntungkan bagi pihak manajemen itu
sendiri (Deliana et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa besar kemungkinan
dilakukan auditor switching oleh suatu perusahaan apabila terjadi pergantian
manajemen. Berdasarkan hasil penelitian (Setyoastuti et al., 2020) menunjukkan
bahwa pergantian manajemen mempunyai pengaruh positif terhadap auditor
switching, sehingga hipotesisnya adalah :
H: : Pergantian Manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Auditor Switching

Reputasi KAP merupakan kualitas serta integritas yang dimiliki oleh KAP
(Fauziyyah Wanda et al., 2019). Kualitas serta integritas yang dimiliki KAP dapat
terlihat pada KAP yang tergabung dalam KAP Big-4. KAP yang tergabung pada
jajaran Big-4 cenderung dapat mempengaruhi kepercayaan publik atas kredibilitas
laporan keuangan yang dihasilkan. Banyaknya sumber daya yang professional serta
adanya sikap independen terhadap klien menjadikan KAP Big-4 ini memiliki mutu
yang mumpuni saat mengaudit laporan keuangan (Gusti et al., 2016). Jadi dapat
disimpulkan bahwa apabila suatu perseroan telah menggunakan reputasi KAP yang
baik dan KAP itu berafiliasi dengan Big-4, maka peluang terjadinya auditor
switching juga akan semakin berkurang atau sedikit (Widnyani & RM, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian (Widya Pratama & Sudiyatno, 2022) menghasilkan
bukti jika reputasi KAP mempunyai pengaruh negatif serta signifikan terhadap
auditor switching, sehingga hipotesis untuk penelitian ini adalah :
Hs : Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap auditor switching

Pengaruh Audit Tenure terhadap Auditor Switching

Panjangnya waktu perikatan antara KAP dan perseroan dapat mengakibatkan
hubungan yang istimewa sehingga menyebabkan independensi auditor menjadi
terganggu serta kualitas audit dapat menurun. Hubungan istimewa antara auditor
dan perusahaan dapat mengakibatkan kredibilitas auditor dipertanyakan, hal itu
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dikarenakan tidak ada landasan yang dijadikan kepercayaan untuk kewajaran
laporan keuangan yang telah diaudit, sehingga kondisi ini menimbulkan perusahaan
melakukan pergantian KAP. Penelitian mengenai audit tenure telah dilaksanakan
oleh (Maemunah & Nofryanti, 2019) dan hasilnya menerangkan bahwa audit tenure
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching, sehingga
hipotesisnya adalah :

Ha : Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap auditor switching

Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Auditor Switching yang
dimoderasi Financial Distress

Kesulitan keuangan jika dihubungkan dengan opini audit tahun sebelumnya
dan auditor switching, maka perseroan yang tengah menghadapi kesulitan
keuangan dan diikuti dengan penyajian opini selain unqualified opinion pasti akan
lebih memilih untuk melakukan pergantian auditor (Huda et al., 2021). Perusahaan
tentu akan berusaha mencari auditor yang sesuai untuk kondisi yang sedang dialami
agar perusahaan memperoleh opini sesuai dengan harapan dan kepercayaan dari
para pihak pemegang saham juga tetap terjaga (Setyoastuti et al., 2020).
Berlandaskan hasil pada penelitian yang dilakukan oleh (Aini & Rizal Yahya, 2019)
membuktikan jika auditor switching akan terjadi apabila kondisi financial distress
dialami perusahaan sehingga dari hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang
dapat dirumuskan adalah :
Hs : Financial distress memperkuat pengaruh opini audit tahun sebelumnya
terhadap auditor switching

Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching yang
dimoderasi Financial Distress

Suatu perusahaan yang sedang menghadapi kesulitan keuangan jika dikaitkan
dengan pergantian manajemen serta auditor switching, maka perusahaan yang
tengah menghadapi kesulitan keuangan tentu dapat memutuskan supaya tenaga
kerja diberhentikan (Ul Kaamilah et al., 2017). Tenaga kerja yang diberhentikan
dapat berupa pergantian manajemen atau CEO. Cara ini cenderung dilakukan oleh
perusahaan karena dapat mengurangi biaya gaji. Akan tetapi, pengaruh dari adanya
pergantian manajemen baru justru dapat mengakibatkan perubahan pada kebijakan
perusahaan. Perubahan pada kebijakan perusahaan yang dapat terjadi berkaitan
dengan auditor switching atau pergantian KAP. Berdasarkan hasil penelitian
(Rosita, 2019) membuktikan jika financial distress dapat memperkuat pengaruh
pergantian manajemen pada auditor switching, sehingga hipotesis untuk penelitian
ini adalah :
He : Financial Distress memperkuat pengaruh pergantian manajemen
terhadap auditor switching

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Auditor Switching yang dimoderasi
Financial Distress

Kondisi perseroan yang sedang menghadapi financial distress jika
dihubungkan dengan reputasi KAP serta auditor switching, maka perseroan justru
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dapat lebih memilih untuk melaksanakan auditor switching. Hal itu dilakukan oleh
perseroan untuk menekan fee audit (Huda et al., 2021). Tingginya biaya audit yang
harus dikeluarkan oleh suatu perseroan biasanya tergantung dari reputasi KAP yang
digunakan. Semakin baik reputasi KAP yang digunakan seperti KAP Big-4, maka
perseroan dapat mengeluarkan biaya audit yang tinggi. Oleh sebab itu, jika suatu
perseroan sedang dalam kondisi financial distress, maka perseroan cenderung
melakukan auditor switching. Berdasarkan hasil dari penelitian (Raisa lkmala,
2018), menunjukkan jika financial distress memperkuat pengaruh reputasi KAP
pada auditor switching, sehingga hipotesis yang dapat digunakan adalah :

Hz : Financial Distress memperkuat pengaruh reputasi Kantor Akuntan
Publik terhadap auditor switching

Pengaruh Audit Tenure terhadap Auditor Switching yang dimoderasi Financial
Distress

Kondisi kesulitan keuangan jika dihubungkan dengan audit tenure serta
auditor switching, maka perusahaan yang tengah menghadapi kesulitan keuangan
dapat lebih memilih untuk melaksanakan auditor switching. Hal ini berkaitan
dengan kondisi financial distress yang dapat memicu kabar buruk bagi pemegang
saham hingga dapat menyebabkan kerugian. Selain itu, kondisi financial distress
juga dapat menyebabkan auditor mendeteksi risiko audit yang lebih tinggi. Risiko
audit yang tinggi pada suatu perusahaan akan membuat peluang perusahaan
melakukan window dressing (Wulandari & Wiratmaja, 2017). Window dressing
dipilih oleh suatu perusahaan guna menjaga reputasi laporan keuangan pada saat
terjadi kondisi financial distress dan biasanya diikuti dengan perusahaan
melakukan auditor switching secara sukarela (voluntary). Jadi, lamanya perikatan
yang terjalin antara auditor dengan perusahaan tidak menjamin perusahaan tidak
melakukan auditor switching. Berdasarkan penelitian (Pradnyaniti & Suardikha,
2019), menunjukkan jika financial distress memperkuat pengaruh audit tenure,
sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan adalah :
Hs : Financial Distress memperkuat pengaruh audit tenure terhadap auditor
switching

3. METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk
penelitian ini. Menurut Indriantoro & Supomo (2018), penelitian semacam ini
adalah penelitian yang berdasar pada pengujian hipotesis. Sumber data pada riset
ini berupa data sekunder, dimana data ini berwujud catatan atau laporan keuangan
historis dan data tersebut diperoleh dari financial statement perusahaan sektor
property dan real estate yang tercatat di BEI tahun 2020-2022. Informasi terkait
data ini didapat melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) serta website
milik masing-masing perseroan yang dijadikan sebagai sampel.

Populasi penelitian ini ada sebanyak 87 Perusahaan sub sektor Property dan
Real Estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Untuk keperluan penelitian,
diambil 62 sampel dari populasi yang ada sehingga total sampel yang akan
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diobservasi sebanyak 186. Metode pusposive sampling digunakan untuk memilih
sampel pada penelitian ini agar sampel dapat selaras dengan standar yang telah
ditentukan.

Auditor switching merupakan variabel terikat pada riset ini. Auditor switching
dapat dijabarkan sebagai pergantian KAP yang dilakukan oleh perseroan. Menurut
Wayan et al., (2018) auditor switching dapat dimulai dari adanya penggabungan
dua perseroan yang mempunyai KAP yang berbeda, adanya ketidakpuasan terhadap
kinerja KAP sebelumnya, atau karena dua KAP melakukan merjer. Selain itu,
adanya pergantian KAP secara sukarela juga dapat menjadi sebab suatu perusahaan
melakukan pergantian KAP. Skala dummy digunakan untuk mengukur variabel ini,
angka 1 untuk perseroan yang melaksanakan auditor switching, sedangkan angka 0
untuk perseroan yang tidak melaksanakan auditor switching (Indriasih et al., 2022).

Menurut Yusriwarti (2019), opini audit tahun sebelumnya adalah gagasan atau
asersi yang diperoleh dari auditor yang telah memiliki sertifikasi akuntan publik.
Skala dummy dipakai untuk mengukur variabel ini, nilai 1 mewakili opini wajar
tanpa pengecualian, sedangkan nilai O untuk opini selain wajar tanpa pengecualian
(Silalahi & Siagian, 2022).

Pergantian manajemen atau CEO (Chief Executive Officer) merupakan
pergantian direktur utama suatu perseroan yang terjadi akibat adanya ketetapan
pada saat RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) atau dapat juga dikarenakan
CEO (Chief Executive Officer) mengundurkan diri (Halim, 2021 dalam Ermian
Challen dkk., 2021). Skala dummy digunakan untuk mengukur variabel ini, angka
1 untuk perseroan yang melaksanakan pergantian manajemen dan angka O untuk
perseroan yang tidak melaksanakan pergantian manajemen (Klarasati et al., 2021).

Reputasi KAP merupakan kualitas serta integritas yang dimiliki oleh KAP pada
saat memberikan jasa audit untuk laporan keuangan (Fauziyyah Wanda et al.,
2019). Indikator penilaian yang digunakan untuk reputasi KAP adalah skala
ordinal. Angka 3 untuk perseroan yang memakai jasa KAP Big-4, angka 2 untuk
perseroan yang memakai jasa KAP asing (KAPA) atau organisasi audit asing
(OAA), dan angka 1 untuk perseroan yang tidak memakai jasa KAP Big-4 maupun
KAP asing (Wahyuni & Baridwan, 2013).

Audit tenure pada dasarnya merupakan panjangnya perikatan yang terjalin
antara KAP dan perseroan dalam mengaudit laporan keuangan (Retno Astrini &
Muid, 2013). Audit tenure pada riset ini diukur dengan cara menjumlah total tahun
perikatan yang terjadi antara KAP dengan perseroan sebelum dilakukan pergantian
KAP (Maemunah & Nofryanti, 2019).

Financial distress atau dikenal dengan kesulitan keuangan menjadi variabel
moderasi untuk penelitian ini. Financial distress adalah suatu kondisi dimana
perseroan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban financialnya (Aini & Rizal
Yahya, 2019). Pada penelitian ini, kesulitan keuangan atau financial distress diukur
menggunakan Metode Zmijewski. Menurut Mark E. Zmijewski (1984), Metode
Zmijewski adalah metode yang pengukurannya menggunakan proksi Rasio
Profitabilitas (ROA), Leverage (Debt Assets Ratio), dan Likuiditas (Current Ratio).

* Corresponding author’s e-mail: : yuniku1070@gmail.com 39

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JABI




Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia - Vol. 7, No. 1, Jan 2024 —Nanda, Wahyuni,
Setyadi & Inayati

Model penelitian yang dipakai peneliti adalah model penelitian hasil dari
analisis regresi logistik. Adapun model penelitian yang dihasilkan dari analisis
regresi logistik untuk riset ini yaitu :

Auswitch

In_———— = a + B10A + B2PM — B3RKAP — B4AT + B50A +FD + B6PM
FD — B7RKAP * FD — B8AT = FD +¢

Keterangan :

Auswitch : Auditor Switching

OA : Opini Audit Tahun Sebelumnya

PM : Pergantian Manajemen

RKAP : Reputasi KAP

AT : Audit Tenure

FD : Financial Distress

a : Konstanta

B : Koefisien Regresi

e : Error

4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian distribusi frekuensi auditor switching menjelaskan bahwa
terdapat 161 perusahaan tidak ada peristiwa auditor switching dengan persentase
sebesar 86,6% dan 25 sampel perusahaan terjadi peristiwa auditor switching dengan
persentase 13,4%. Dari informasi tersebut terlihat bahwa masih banyak perseroan
yang tidak ada peristiwa auditor switching.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Distribusi Frekuensi Auditor Switching

Kategori Frekuensi Persentase
Tidak melakukan auditor switching 0 161 86,6%
Melakukan auditor switching 1 25 13,4%
Total 186 100%

Sumber : Data Output SPSS, 2023

Opini audit tahun sebelumnya terdapat sebanyak 108 sampel berkategori 0
dengan persentase 58,1% dan 78 sampel yang berkategori 1 dengan persentase
41,9%. Data ini mengisyaratkan bahwa banyak perseroan yang memperoleh opini
wajar tanpa pengecualian.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Distribusi Frekuensi Opini Audit Tahun

Sebelumnya
Kategori Frekuensi Persentase
Opini selain WTP 0 78 41,9%
Opini WTP 1 108 58,1%
Total 186 100%

Sumber : Data Output SPSS, 2023
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Hasil penelitian pergantian manajemen terdapat sebanyak 166 sampel
perusahaan berkategori 0 dengan persentase 89,2% dan 20 sampel perusahaan
berkategori 1 dengan persentase 10,8%. Data ini mengisyaratkan bahwa selama 3
periode penelitian, banyak perusahaan yang tidak melakukan pergantian
manajemen.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Distribusi Frekuensi Pergantian Manajemen

Kategori Frekuensi Persentase
Tidak Melakukan Pergantian Manajemen 0 166 89,2%
Melakukan Pergantian Manajemen 1 20 10,8%
Total 186 100%

Sumber : Data Output SPSS, 2023

Reputasi Kantor Akuntan Publik berdasarkan hasil penelitian terdapat 24
sampel yang berkategori 1 dengan persentase 12,9%, sebanyak 135 sampel
berkategori 2 dengan persentase 72,6% dan 27 sampel perusahaan berkategori 3
dengan persentase 14,5%. Artinya, dari sampel yang diperoleh, banyak perusahaan
yang memakai jasa dari KAP Asing atau KAPA.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Distribusi Frekuensi Reputasi KAP

Kategori Frekuensi Persentase
KAP yang tidak berafiliasi dengan Big-4 1 24 12,9%
dan Asing
KAP yang berafiliasi dengan KAP Asing 2 135 72,6%
KAP yang berafiliasi dengan Big-4 3 27 14,5%
Total 186 100%

Sumber : Data Output SPSS, 2023

Audit tenure diuji menggunakan statistik deskriptif sehingga diperoleh nilai
minimum sebesar 1 dan maksimum sebesar 8 dengan rata-rata 4,17 serta standar
deviasi 2,131. Hal ini artinya perusahaan yang dijadikan sampel mempunyai
perikatan audit tenure yang panjang sebesar 8 tahun dan paling sedikit 1 tahun
perikatan.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Audit Tenure

N Minimum Maximum Mean S.td‘.
Deviation
Audit Tenure 186 1 8 417 2,131

Valid N (listwise) 186
Sumber : Data output SPSS, 2023

Variabel financial distress dari hasil penelitian terdapat sebanyak 15
perusahaan berkategori 1 dengan persentase 8,1% dan 171 perusahaan berkategori
0 dengan persentase 91,9%. Ini menerangkan bahwa selama 3 periode penelitian,
perusahaan mempunyai resiko kesulitan keuangan yang kecil.
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Tabel 7. Statistik Deskriptif Distribusi Frekuensi Financial Distress

Kategori Frekuensi Persentase
Sehat 0 171 91,9%
Financial Distress 1 15 8,1%
Total 186 100%

Sumber : Data Output SPSS, 2023

Uji kelayakan untuk model regresi pada penelitian ini adalah model Hosmer
and Lameshow’s. Uji ini memiliki syarat agar hipotesis nol diterima yaitu jika
signifikasi yang dihasilkan >0,05 (Ghozali, 2018).

Tabel 8. Hasil Uji Hosmer and Lameshow
Step Chi-square hitung df Sig.
1 9.521 8 0,300
Sumber : Data output SPSS, 2023

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan tertera pada tabel 8, dimana dalam
tabel menunjukkan tingkat signifikasi yang diperoleh sebesar 0,300. Sehingga
kesimpulannya yaitu HO diterima dan model sesuai dengan data yang akan
diobservasi.

Uji overall model fit dapat dilihat dengan cara membandingkan antara nilai -2
Log Likelihood awal (Block 0) dan nilai -2 Log Likelihood akhir (Blok 1). Jika
terjadi penurunan Log Likelihood (-2LogL awal > -2LogL akhir) dan chi-square
tabel > (-2LogL) akhir, maka dinyatakan bahwa model regresi baik atau HO
diterima dan menolak Ha (Ghozali, 2018).

Tabel 9. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

-2 LogL (Blok 0) 146,822
2 LogL (Blok 1) 25,795
Penurunan 121,027

Sumber : Data output SPSS, 2023

Hasil uji overall model fit yang tertera pada tabel 9 menggambarkan nilai -2
Log Likelihood awal yaitu 146,822 sedangkan -2 Log Likelihood akhir yaitu 25,795.
Terjadi penurunan atau selisih sebesar 121,027. Dari hasil yang diperoleh dapat
dikatakan bahwa model regresi baik atau hipotesis nol diterima.

Nagelkerke R square adalah salah satu pengujian pada regresi logistic yang
pengukuran dan penjelasannya sama dengan R square pada multiple regression
(Ghozali, 2018). Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar
variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat pada penelitian.
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Tabel 10. Hasil Nagelkerke R Square

Ste -2 Log Cox & SnellR Nagelkerke R
P likelihood Square Square
1 25,7957 0,478 0,876

Sumber : Data output SPSS, 2023

Hasil diatas, menerangkan bahwa nilai nagelkerke R square yaitu 0,876. Jadi,
kesimpulannya adalah variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas sebesar
87,6% dan sisanya yaitu 12,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Tabel Kklasifikasi merupakan hasil pengujian pada analisis regresi logistic yang
digunakan untuk mengetahui besarnya persentase benar dan salah dari penelitian
yang telah dilakukan.

Tabel 11. Uji Ketepatan Klasifikasi

Predicted
Observed Auditor Switching
0 1 Percentage Correct
Step1  Auditor Switching  Tidak Melakukan 160 1 99,4
Auditor Switching
Melakukan 0 25 100,0
Auditor Switching
Overall Percentage 99,5

Sumber : Data output SPSS, 2023

Dari hasil uji ketepatan klasifikasi pada tabel 11, diperoleh hasil bahwa
ketepatan klasifikasi untuk model regresi yaitu sebesar 99,5%. Pada analsisi regresi
logistik, semakin besar nilai ketepatan klasifikasi yang dihasilkan, maka semakin
baik model regresi yang dapat digunakan.

Uji Simultan atau disebut Uji G merupakan pengujian yang digunakan untuk
membuktikan apakah variabel bebas secara bersama-sama dapat berpengaruh
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018).

Tabel 12. Uji Hipotesis secara Simultan (Uji G)

Chi-square Df Sig.

Step 1 Step 121,026 8 0,000
Block 121,026 8 0,000

Model 121,026 8 0,000

Sumber : Data Output SPSS, 2023

Hasil Uji G yang tertera di tabel 12 menunjukkan jika chi-square hitung adalah
121,026. Pada tabel chi-square dengan df 8 dan nilai cut off 0,05 hasilnya adalah
15,507 sehingga chi-square hitung lebih dari chi-square tabel (121,026 > 15,507)
dan hasil signifikasinya yaitu 0,000 < 0,05. Jadi, kesimpulannya adalah semua
variabel bebas yang dipakai untuk riset ini secara simultan memiliki pengaruh
terhadap auditor switching.
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Uji Koefisien Regresi Logistik merupakan pengujian yang dilakukan dengan
cara mengamati tingkat signifikasi dari masing-masing variabel independen
(Ghozali, 2018).

Tabel. 13 Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik

B SE Wald Df Sig. Exp(B) — &
Step1* Opini AuditTahun 381 749 0264 1 0608 0683 Ditolak
Sebelumnya
Pergantian Manajemen 1,555 1,189 1,711 1 0,191 4,733 Ditolak
Reputasi KAP 0799 0715 1248 1 0264 0450 Ditolak
Audit Tenure 2,180 0500 19,012 1 0000 0113 Diterima
OA*FD 4499 6368 0499 1 0480 0011 Ditolak
PM*FD 0329 4462 0005 1 0941 1,390 Ditolak
RKAP*FD 0261 1813 0021 1 0886 1,298 Ditolak
AT*FD 0,166 1880 0008 1 0930 0847 Ditolak
Constant 4880 1568 9,691 1 0,002 131,660

Sumber : Data Output SPSS, 2023

Berdasarkan output SPSS pada tabel 13, diperoleh persamaan untuk model

regresi logistik, yaitu :
Auswitch
Ln———— = 4,880 - 0,3810A + 1,555PM - 0,799RKAP - 2,180AT- 4,4990A*FD +

1-Auswitch
0,329PM*FD + 0,261RKAP*FD - 0,166AT*FD + e

Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Auditor Switching

Sesuai hasil yang disajikan pada tabel 13 menunjukkan bahwa nilai signifikasi
Opini Audit Tahun Sebelumnya adalah 0,608<0,05, sehingga Variabel Opini Audit
Tahun Sebelumnya tidak mempunyai pengaruh terhadap auditor switching. Hasil
tersebut membuktikan bahwa perusahaan melaksanakan pergantian KAP tidak
hanya berfokus pada hasil penilaian yang diterima. Walaupun suatu perusahaan
mendapat penilaian selain unqualified opinion, perusahaan akan cenderung tetap
mempertahankan auditornya. Hal ini dikarenakan beberapa perusahaan memilih
untuk mengevaluasi serta memperbaiki kesalahannya, dari pada melakukan auditor
switching (Widya Pratama & Sudiyatno, 2022). Temuan ini mendukung hasil
penemuan Deliana et al., (2021) bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak
mempunyai pengaruh terhadap auditor switching.

Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Sesuai dari bukti yang disajikan pada tabel 13 menunjukkan bahwa nilai
signifikasi Pergantian Manajemen adalah 0,191<0,05, sehingga Variabel
Pergantian Manajemen tidak mempunyai pengaruh pada auditor switching. Hasil
tersebut memperlihatkan jika terjadi pergantian manajemen pada suatu perusahaan,
maka auditor switching belum tentu akan dilakukan. Hal ini mengingat bahwa
direksi baru atau manajemen baru tidak dapat serta merta melakukan auditor
switching tanpa konsultasi terlebih dahulu dengan komite audit serta mendapat
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persetujuan pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) (Andreas & Savitri,
2019). Riset yang dihasilkan ini sesuai dengan penelitian yang sebelumnya sudah
dibuktikan olen Umdiana (2021) bahwa pergantian manajemen atau CEO tidak
mempunyai pengaruh pada auditor switching.
Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik Terhadap Auditor Switching
Berdasarkan bukti yang disajikan pada tabel 13 menerangkan bahwa nilai
signifikasi Reputasi KAP adalah 0,264<0,05, sehingga Variabel Reputasi KAP
tidak mempunyai pengaruh terhadap auditor switching. Tidak berpengaruhnya
Reputasi KAP terhadap auditor switching dikarenakan semua KAP pada dasarnya
telah mempunyai kualitas serta reputasi yang bagus, hanya saja banyak perusahaan
yang enggan mengganti KAP nya karena telah mempunyai koneksi kerjasama yang
kuat dengan auditornya. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang sebelumnya
sudah dibuktikan oleh Silalahi & Siagian (2022) bahwa reputasi KAP tidak
mempunyai pengaruh pada auditor switching.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Auditor Switching

Berlandaskan pada bukti yang disajikan di tabel 13 menerangkan bahwa nilai
signifikasi Audit Tenure adalah 0,000>0,05, sehingga Variabel Audit Tenure
berpengaruh negatif serta signifikan pada auditor switching. Hasil penelitian
memperlihatkan jika adanya perikatan audit yang panjang, maka terjadinya auditor
switching akan kecil. Kondisi ini dikarenakan panjangnya perikatan yang terjadi
antara KAP dan perusahaan akan mengakibatkan hubungan yang nyaman.
Timbulnya hubungan nyaman tersebut yang lantas dapat mengakibatkan auditor
switching semakin kecil dilakukan. Akan tetapi, dalam beberapa kondisi, hubungan
nyaman tersebut justru membuat kredibilitas auditor menjadi dipertanyakan serta
independensi auditor menjadi terganggu. Oleh karena itu, untuk menjaga
independensi, rotasi auditor sangat penting dilakukan perusahaan (Ermian Challen
et al., 2021). Riset ini konsisten dengan riset yang telah dibuktikan oleh Chikita
Rizky et al., (2022) bahwa audit tenure mempunyai pengaruh pada pergantian
KAP.

Financial Distress Memoderasi Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya
Terhadap Auditor Switching

Berdasarkan bukti yang disajikan pada tabel 13 menunjukkan bahwa nilai
signifikasi Opini Audit Tahun Sebelumnya yang dimoderasi Financial Distress
adalah 0,480<0,05. Ini menandakan jika Variabel Financial Distress tidak
memoderasi pengaruh opini audit tahun sebelumnya pada auditor switching. Hasil
penelitian memperlihatkan serta memberikan bukti bahwa jika suatu perusahaan
memperoleh penilaian selain wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
dikarenakan kondisi keuangan perseroan yang tidak stabil (financial distress), maka
perusahaan dapat cenderung tetap memakai jasa KAP lama atau tidak melakukan
pergantian KAP. Hal ini dikarenakan auditor dari KAP lama sedikit banyak pasti
mengetahui kondisi keuangan perusahaan, sehingga hal ini justru digunakan oleh
perseroan untuk menanyakan saran serta meminta evaluasi supaya dapat keluar dari
keadaan kesulitan keuangan yang dialami (Ul Kaamilah et al., 2020). Riset ini
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mendukung hasil penelitian yang telah dibuktikan oleh Hamzah et al., (2023) jika
financial distress tidak sanggup menjadi moderasi opini audit tahun sebelumnya
pada pergantian KAP.

Financial Distress Memoderasi Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap
Auditor Switching

Sesuai hasil yang disajikan pada tabel 13 menerangkan bahwa nilai signifikasi
Pergantian Manajemen yang dimoderasi Financial Distress adalah 0,941<0,05. Ini
menandakan jika Financial Distress tidak memoderasi pengaruh pergantian
manajemen pada auditor switching. Artinya, ketika suatu perseroan tengah
menghadapi kondisi kesulitan keuangan, maka perseroan itu dapat cenderung tidak
melaksanakan pergantian manajemen. Hal ini dapat dikarenakan jika terjadi
pergantian manajemen baru, maka manajemen baru tersebut dapat memutuskan
untuk melaksanakan auditor switching (Rosita, 2019). Jika pergantian KAP sampai
dilaksanakan, perusahaan pasti khawatir KAP baru akan membutuhkan waktu yang
panjang agar dapat menyesuaikan diri terhadap keadaan perusahaan. Oleh sebab
itu, perseroan tentu akan lebih memilih untuk mempertahankan manajemen lama
ketika terjadi kesulitan keuangan atau financial distress (Berawa et al., 2022). Riset
ini konsisten dengan riset yang telah dibuktikan oleh Hamzah et al., (2023) bahwa
financial distress tidak dapat menjadi moderasi pergantian manajemen terhadap
pergantian KAP.

Financial Distress Memoderasi Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik
Terhadap Auditor Switching

Sesuai bukti yang disajikan di tabel 13 menunjukkan bahwa nilai signifikasi
Reputasi KAP yang dimoderasi Financial Distress adalah 0,886<0,05. Ini
menandakan jika Financial Distress tidak memoderasi reputasi KAP pada auditor
switching. Riset ini memperlihatkan bahwa perseroan yang sedang merasakan
kondisi kesulitan keuangan tidak dapat menjadi sebab suatu perseroan
melaksanakan auditor switching. Hal itu karena perseroan yang telah memakai
KAP bereputasi seperti Big Four atau KAP yang berafiliasi Internasional pasti lebih
cenderung tetap mempertahankan KAP nya. Perusahaan menilai auditor mampu
untuk memberikan jasa yang layak dalam mengaudit laporan keuangan meskipun
perusahaan tengah mengalami kesulitan keuangan (Gusti et al., 2016). Riset ini
mendukung serta selaras dengan riset yang telah dibuktikan oleh Gusti et al., (2016)
bahwa financial distress tidak dapat menjadi moderasi reputasi KAP pada auditor
switching.

Financial Distress Memoderasi Pengaruh Audit Tenure Terhadap Auditor
Switching

Sesuai bukti yang disajikan pada tabel 13 menerangkan bahwa nilai signifikasi
Audit Tenure yang dimoderasi Financial Distress adalah 0,930<0,05. Hal ini
menandakan jika Financial Distress tidak memoderasi audit tenure pada auditor
switching. Perusahaan yang mempunyai audit tenure yang panjang dengan salah
satu KAP, khususnya KAP yang berafiliasi dengan Big-4 tidak serta merta dapat
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langsung melaksanakan pergantian KAP pada saat terjadi kondisi financial distress.
Perusahaan dapat lebih condong mempertahankan KAP tersebut karena KAP yang
berafiliasi dengan Big-4 lebih dipercaya kredibilitasnya oleh pihak stakeholder.
Selain itu, apabila perusahaan melaksanakan pergantian KAP saat kondisi kesulitan
keuangan, belum tentu juga hasil penilaian yang akan didapatkan akan sesuai
dengan harapan perusahaan. Riset ini sejalan dengan penelitian Chikita Rizky et al.,
(2022) bahwa financial distress tidak dapat menjadi moderasi audit tenure pada
auditor switching.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini umunya ditujukan untuk mengetahui pengaruh dari faktor
determinan auditor switching. Faktor tersebut meliputi : opini audit tahun
sebelumnya, pergantian manajemen, reputasi KAP serta audit tenure dengan
variabel moderasi berupa financial distress. Penelitian dilakukan pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Hasilnya
menerangkan jika opini audit tahun sebelumnya, pergantian manajemen serta
reputasi KAP secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap auditor switching.
Auditor switching hanya dipengaruhi oleh audit tenure dari hasil penelitian ini.
Sedangkan untuk financial distress yang digunakan sebagai variabel moderasi juga
tidak memoderasi seluruh variabel bebas yang dipakai pada penelitian ini.

Setiap penelitian yang dilakukan tentu mempunyai keterbatasan. Pada
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan referensi bagi
peneliti selanjutnya yaitu variabel auditor switching yang digunakan pada
penelitian ini merupakan variabel pergantian KAP. Selain itu, variabel financial
distress yang digunakan untuk variabel moderasi juga tidak dapat memoderasi
seluruh variabel independen terhadap auditor switching. Hal ini dikarenakan
kurangnya representative sampel pada data financial distress yang digunakan.

Adanya keterbatasan pada penelitian ini maka diharapkan untuk riset
selanjutnya mengenai auditor switching dapat menyajikan hasil lebih layak dan
berkualitas, sehingga saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menggunakan
variabel auditor switching yang didefinisikan sebagai pergantian auditor atau
akuntan publik. Selain itu, jika variabel financial distress masih digunakan, maka
peneliti selanjutnya dapat lebih mempertimbangkan sampel yang akan digunakan
agar sampel tersebut dapat merepresentativekan variabel financial distress.
Kemudian untuk metode pengukuran financial distress dapat memakai metode lain,
seperti Altman Z Score, Ohlson, Springate, Grover serta Metode Zavgren.
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